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This study was aimed to prove empirically the influence of management accounting 
information system characteristics consisting of broad scope, timeliness, aggregation, 
and integration on managerial performance with decentralization as a moderating 
variable. The independent variables used in this study are management accounting 
information system characteristics (broad scope, timeliness, aggregation, and 
integration), and the dependent variable used is managerial performance, and the 
moderating variable used is decentralization. This study uses primary data in 
questionnaires distributed on units of PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk Poultry 
Breeding Division Area Sumatra with respondents 35 middle managers and 
operational managers consisting of Lampung, Jambi, Padang and Medan. The results 
of this study indicate that the variable characteristics of information timeliness and 
aggregation effect managerial performance, while the characteristics of information 
broad scope and integration has no effect on managerial performance. And 
characteristics of management accounting information system has an effect on 
managerial performance. However, after being moderated by decentralization the 
interaction betweencharacteristics of management accounting information systems to 
managerial performance has no significant effect. 
 
 
Keywords: Management Accounting Information System Characteristics, 
Managerial Performance, Decentralization 
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1.  Latar Belakang 
Sistem akuntansi manajemen merupakan sistem formal yang dirancang untuk 
menyediakan informasi bagi manajer. Perencanaan sistem akuntansi manajemen perlu 
mendapat perhatian, sehingga dapat diharapkan akan memberikan kontribusi positif 
dalam mendukung keberhasilan manajer dalam menghasilkan keputusan yang tepat. 
Informasi akuntansi manajemen merupakan produk dari sistem informasi akuntansi 
manajemen. Informasi yang memiliki karakteristik broad scope, timeliness, 
aggregation dan integration akan menjadi efektif apabila sesuai dengan tingkat 
kebutuhan penggunaan informasi dimana tingkat ketersediaan masing - masing 
karakteristik informasi akuntansi manajemen tidak selalu sama untuk setiap 
organisasi, terdapat faktor tertentu yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan 
terhadap informasi akuntansi manajemen.  
 
Kinerja manajerial dalam organisasi merupakan salah satu jawaban dari berhasil atau 
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.Para atasan atau manajer 
perusahaan-perusahaan di Indonesia seringkali tidak memperhatikan tujuan organisasi 
secara optimal, kecuali jika kondisi perusahaan sudah semakin memburuk.Manajer 
sering tidak mengetahui betapa buruknya kinerja perusahaan sehingga menyebabkan 
perusahaan menghadapi krisis yang serius.Untuk itu, diperlukan langkah strategis 
untuk mengantisipasi merosotnya kinerja tersebut.Salah satunya yang diperlukan 
adalah terciptanya suatu sistem informasi yang terarah dan teritegrasi dengan baik. 
 
Desentralisasi adalah delegasi otoritas pembuatan keputusan dalam organisasi, 
dengan memberikan otoritas kepada manajer dalam berbagai tingkatan operasional 
untuk membuat keputusan yang terkait dengan bidang pertanggungjawabannya. 
Beberapa organisasi mungkin lebih terdesentralisasi dibandingkan organisasi yang  
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lain, sesuai dengan karakteristik dan penyebaran wilayah cakupan (Bustami dan 
Nurlela, 2009).  
 
Ingkiriwang (2013) menemukan bahwa desentralisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajer, sedangkan sistem akuntansi manajemen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja manajer.Begitu juga dengan desentralisasi dan sistem 
akuntansi manajemen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajer.Wulandari dan Santoso (2014) menemukan bahwa sistem akuntansi 
manajemen dan desentralisasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja manajerial.  Lempas, Ilat, dan Sabijono (2014)  menemukan bahwa 
desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Namun, desentralisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial.Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, 
peneliti melakukan penelitian kembali dengan mengunakan sampel di PT. Japfa 
Comfeed Indonesia, Tbk – Poultry Breeding Division Area Sumatera. 
 
2.  Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis 
2.1  Sistem Informasi Akuntansi Manajemen  
Menurut Diana dan Setiawati (2011) “Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang 
bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi 
yang berkaitan dengan transaksi keuangan”.Menurut Chenhall dan Morris yang 
dikutip oleh Herdiansyah (2012) memberikan definisi karakteristik informasi sistem 
akuntansi manajemen adalah sebagai berikut : 
1. Karakteristik Broad Scope. 
Di dalam sistem informasi, broad scope mengacu pada dimensi fokus, kuantifikasi 
dan horizon waktu.Sistem akuntansi manajemen tradisional memberikan informasi  
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yang terfokus pada peristiwa-peristiwa dalam organisasi yang dikuantifikasi dalam 
ukuran moneter dan yang berhubungan dengan data historis. 
2. Karakteristik Timeliness 
Kemampuan para manajer untuk merespon secara capat atas suatu peristiwa 
kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness sistem akuntansi manajemen.Informasi 
yang timeliness meningkatkan fasilitas SAM untuk melaporkan peristiwa paling akhir 
dan untuk memberikan umpan balik secara tepat terhadap keputusan yang dibuat.Jadi 
timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan. 
3. Karakteristik Aggregation 
Sistem akuntansi manajemen memberikan informasi dalam berbagai bentuk aggregasi 
yang berkisar dari pemberian bahan dasar, data yang tidak diproses hingga berbagai 
aggregasi berdasarkan perode waktu atau area tertentu misalnya pusat 
pertanggungjawaban atau fungsional lain. 
4. Karakteristik Integration 
Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi berbagai 
segmen dalam sub-sub organisasi. Karakteristik SAM yang membantu koordinasi 
mencakup spesifikasi target yang menunjukan pengaruh interaksi segmen dan 
informasi mengenai pengaruh keputusan pada operasi seluruh subunit organisasi.  
 
2.2  Kinerja Manajerial  
Menurut Widarsono dalam Hasanah (2013) mendefinisikan “Kinerja manajerial 
menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan fungsi manajemen yang 
merupakan aktivitas bisnis, yang tentu selalu berkenaan dengan pengambilan 
keputusan”.Kinerja manajerial merupakan hasil dari proses aktivitas manajerial yang 
efektif mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan 
pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan. Kinerja manajerial yang 
dimaksud dalam penelitian ini yakni kinerja Area dan Region Departement serta  
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Farm dan Hatchery Manager.Mahoney dalam Priyanti (2013) menyatakan kinerja 
manajerial merupakan seberapa jauh manajer melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen, Kinerja manajerial ini diukur dengan mempergunakan indikator 
perencanaan, investigasi, koordinasi, eva luasi, supervisi, staffing, negoisasi, 
representasi. 
2.3 Desentralisasi  
Bustami dan Nurlela (2009) mendefinisikan “Desentralisasi adalah delegasi otoritas 
pembuatan keputusan dalam organisasi, dengan memberikan otoritas kepada manajer 
dalam berbagai tingkatan operasional untuk membuat keputusan yang terkait dengan 
bidang pertanggungjawabannya”.Hariadi (2002) mendefinisikan “Desentralisasi 
merupakan pendelegasian wewenang kepada bawahan dalam pengambilan keputusan 
sebagian atau seluruh fungsi operasional dan bertanggungjawab atas hasil keputusan 
tersebut”. 
3. Penelitian Terdahulu dan Hipotesis 
Penelitian Ratnawati dan Setyaningsih (2011) menemukan bahwa karakteristik broad 
scope berpengaruh terhadap kinerja organisasi.Dalam penelitian Lempas, Ilat, 
Sabijono (2014) menemukan bahwa sistem akuntansi manajemen berpengaruh 
terhadap kinerja manajer.Dalam penelitian Wulandari dan Santoso (2014) 
menemukan bahwa sistem akuntansi manajemen mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja manajerial, sehingga hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
 
H1 : Karakteristik informasi broad scope berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
H2 : Karakteristik informasi timeliness berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
H3 : Karakteristik informasi aggregation berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
H4 : Karakteristik informasi integration berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
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H5 :Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen yang meliputi broad 
scope, timeliness, aggregation, dan integration berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial dengan desentralisasi sebagai variabel moderating. 
 
3. Metode Penelitian 
3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk – 
Poultry Breeding Division Area Sumatera yang meliputi wilayah Lampung, 
Palembang, Jambi, Padang, dan Medan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode purposive sampling.Responden terdiri atas manajer tingkat 
menengah dan manajer operasional PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Poultry 
Breeding Division Area Sumatera yang terdiri dari wilayah Lampung, Palembang, 
Jambi, Padang, dan Medan. 
 
3.2 Data 
Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner yang disebar pada unit-unit 
PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Poultry Breeding Division Area Sumatera dengan 
responden 35 manajer tingkat menengah dan manajer operasional yang terdiri dari 
wilayah Lampung, Jambi, Padang, dan Medan. 
 
3.4Definisi Operasional Variabel 
3.4.1 Kinerja manajerial 
Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Mahoney 
dan telah digunakan untuk penelitian oleh Ingkiriwing (2013).Instrumen terdiri atas 9 
pertanyaan yang terbagi ke dalam indikator kinerja manajerial yaitu perencanaan, 
investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staf, negoisasi,  
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perwakilan, dan evaluasi kinerja secara keseluruhan.Jawaban responden diukur 
menggunakan tujuh skala likert. 
3.4.2 Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen (Broad scope, 
Timeliness, Aggregationdan Integration) 
Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Chenhall 
dan Morris dan telah digunakan untuk penelitian oleh Ratnawati dan Setyaningsih 
(2011) dan Herdiansyah (2012).Instrumen ini digunakan untuk mengukur persepsi 
informasi yang bermanfaat bagi para manajerial.Instrumen ini terdiri atas 18 
pertanyaan yang terbagi ke dalam empat karakteristik informasi akuntansi manajemen 
yang berbeda.Jawaban responden diukur menggunakan tujuh skala likert. Responden 
diminta untuk menyatakan persepsinya dengan memilih salah satu nilai dalam skala 1 
( amat sangat tidak ada ) sampai skala 7 ( amat sangat ada ). 
4.2.3 Desentralisasi 
Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Gordon 
dan Nayarana dan telah digunakan untuk penelitian oleh Ratnawati dan Setyaningsih 
(2011). Pengukuran tingkat desentralisasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengambilan keputusan didelegasikan pada manajer dimana instrumen ini terdiri dari 
5 pertanyaan dengan indikator yaitu kebijakan dalam pengembangan produk atau jasa 
baru, kebijakan dalam pemutusan hubungan kerja, penentuan investasi dalam skala 
besar serta pengalokasian anggaran dan penentuan harga jual. Masing-masing 
pertanyaan diukur dengan menggunakan tujuh skala likert, dengan angka 1 
menunjukkan bahwa responden menggunakan struktur organisasi yang lebih 
sentralisasi dan angka 7 untuk menunjukkan bahwa struktur menuju arah 
desentralisasi yang tinggi.  
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4. Hasil danPembahasan 
4. 1 Hasil Penelitian 
Data dan Sampel 
Penelitian ini melibatkan para manajer operasional dan manajer tingkat menengah 
yang bekerja di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Poultry Breeding Division Area 





4.2 Analisis Data 
Uji Validitas 
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Dari hasil uji validitas, 32 butir pernyataan dinyatakan valid.Jadi dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing butir pernyataan adalah valid. 
 
Uji Reliabilitas 







Berdasarkan pada tabel di atas,seluruh variable dalam penelitian ini dinyatakan 
realiabel, sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 
 
Uji Normalitas 
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov untuk 
semua variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 










Berdasarkan uji multikolineritas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai tolerance 
dan hasil dari varian inflanation factor( VIF) menunjukkan Broad Scope (X1), 
Timeliness (X2), Aggregation (X3), Integration (X4),  dan Kinerja Manajerial (X5)  
menunjukkan data tersebut tidak terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak 
terjadi multikolonearitas.  
 
Uji Heteroskadastisitas 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat di ambil keputusan tidak ada autokorelasi 









Berdasarkan tabel diatas, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
kinerja manajerial atau dengan kata lain broad scope, timeliness, aggregation, dan 
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4.4 Pengujian Hipotesis 
Pengujian Analisis Regresi Linier  Berganda 




Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa pada persamaan diketahui nilai R 
square (R²) diperoleh sebesar 0,611 yang berarti bahwa 61,10% kinerja manajerial 
(Y) dipengaruhi oleh variabel broad scope (X1), timeliness (X2), aggregation (X3), 
integration (X4).  Sedangkan sisanya sebesar 38,90% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Model Analisis Regresi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = 8,987 + 0,235X1 + 0,706 X2 + 0,594X3 - 0,015X4 
 
Model Analisis Regresi dengan Variabel Moderating 
Hasil pengujian secara terpisah untuk model awal dan model interaksi sistem 
informasi akuntansi manajemen – desentralisasi diperoleh sebagai berikut : 
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4.5Hasil Pengujian Hipotesis 
Karakteristik informasi Broad Scope terhadap Kinerja Manajerial 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t pada tingkat keyakinan 95% atau α 
sebesar 0,05 dari hasil output SPSS yang diperoleh t-hitung sebesar 1,078 lebih kecil 
dari t-tabel sebesar 2,0423 dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,291 > 0,05. 
dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa broad scope (X1) 
tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial (Y). 
 
Karakteristik informasi Timelinessterhadap Kinerja Manajerial 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t pada tingkat keyakinan 95% atau α 
sebesar 0,05 dari hasil output SPSS yang diperoleh t-hitung sebesar 2,148 lebih besar 
dari t-tabel sebesar 2,0423 dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041 < 0,05. 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa timeliness(X2) 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial (Y). 
 
Karakteristik informasi aggregationterhadap Kinerja Manajerial 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t pada tingkat keyakinan 95% atau α 
sebesar 0,05 dari hasil output SPSS yang diperoleh t-hitung sebesar 2,722 lebih besar 
dari t-tabel sebesar 2,0423 dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa aggregation(X3) 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial (Y). 
 
Karakteristik informasi integration terhadap Kinerja Manajerial 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t pada tingkat keyakinan 95% atau α 
sebesar 0,05 dari hasil output SPSS yang diperoleh t-hitung sebesar -0.047 lebih kecil 
dari t-tabel sebesar 2,0423 dan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,963 > 0,05.  
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dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa integration(X4) 
tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial (Y). 
 
Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja 
Manajerial dengan Desentralisasi sebagai Variabel Moderating 
Pengujian menunjukkan bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemenmemiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya nilai signifikansi F sebesar 39,157 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah taraf 0,05. 
 
Hasil pengujian menggunakan uji regresi sederhana karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial menunjukkan nilai t sebesar 6,258 
dengan signifikansi t sebesar 0,000.  Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 
sehingga karakteristik sistem informasi akuntansi manajemenberpengaruh signifikan 
terhadap kinerja manajerial.  
 
Hasil pengujian setelah menambahkan variabel moderating desentralisasi diperoleh 
uji model dengan nilai F sebesar 12,940 dengan signifikansi sebesar 0,000 yang juga 
berada di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa model regresi yang menjelaskan variabel 
kinerja manajerial dapat dijelaskan oleh variabel interaksi antara karakteristik sistem 
informasi akuntansi manajemendan desentralisasi. 
 
Pengujian secara individu terhadap variabel interaksi karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemendan desentralisasi yang menjelaskan variabel moderating, 
menunjukkan nilai t sebesar -0,818 dengan signifikansi sebesar 0,420. Nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa varaibel interaksi  
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tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial. 
Dengan demikian Hipotesis 5 ditolak. 
 
4.6 Pembahasan 
4.6.1Karakteristik informasi Broad Scope terhadap Kinerja Manajerial  
Berdasarkan hasil pengujian broad scope terhadap kinerja manajerial, dapat diketahui 
bahwa interaksi variabelbroad scopetidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja manajerial.Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Ratnawati dan Setyaningsih (2011) yang membuktikan bahwa karakteristik broad 
scope berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini dimungkinkan hal antara lain,  
karakteristik informasi broad scope yang mencakup faktor-faktor eksternal maupun 
internal, non ekonomik, kejadian-kejadian dimasa mendatang, dan informasi non 
keuangan yang pada dasarnya dapat membantu para manajer menghasilkan kebijakan 
yang lebih efektif, ternyata hasilnya belum mampu meningkatkan kinerja manajerial 
pada PT. Japfa PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk – Poultry Breeding Division Area 
Sumatera.Informasi-informasi yang cakupannya luas didapat ternyata tidak terlalu 
berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja manajerial karena kondisi ketidakpastian 
lingkungan yang terkadang menjadi kendala terhadap performa manajerial, terutama 
terhadap perkembangan produk itu sendiri. 
 
4.6.2 Karakteristik informasi Timeliness terhadap Kinerja Manajerial  
Berdasarkan hasil pengujian timelinessterhadap kinerja manajerial, dapat diketahui 
bahwa interaksi variabeltimeliness berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
manajerial.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ratnawati 
dan Setyaningsih (2011) yang membuktikan bahwa karakteristik timeliness 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Informasi tepat waktu akan mempengaruhi  
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kemampuan manajer dalam merespon setiap kejadian atau permasalahan. Apabila 
informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu, maka informasi tersebut akan 
kehilangan nilai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi tepat waktu juga 
akan mendukung manajer menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam lingkungan 
kerja mereka. 
 
4.6.3 Karakteristik informasi Aggregation terhadap Kinerja Manajerial  
Berdasarkan hasil pengujian aggregationterhadap kinerja manajerial, dapat diketahui 
bahwa interaksi variabelaggregation berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
manajerial.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ratnawati 
dan Setyaningsih (2011) yang membuktikan bahwa karakteristik aggregation 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Informasi yang teragregasi dengan tepat 
akan memberikan masukan penting dalam proses pengambilan keputusan, karena 
waktu yang diperlukan untuk mengevaluasi informasi relatif lebih pendek 
dibandingkan dengan informasi yang masih mentah dan belum tersusun. Para 
manajer akan membutuhkan informasi yang berkaitan dengan area atau unit bisnis 
yang menjadi tanggung jawab mereka. Kebutuhan informasi yang dapat 
mencerminkan area tanggung jawab manajer dapat diperoleh dari informasi 
karakteristik aggregation.Dengan informasi yang jelas mengenai area tanggung 
jawab fungsional masing-masing manajer, maka akan mengurangi terjadinya konflik. 
Informasi ini juga bermanfaat sebagai input dalam mengevaluasi kinerja manajer. 
 
4.6.4 Karakteristik informasi Integration terhadap Kinerja Manajerial  
Berdasarkan hasil pengujian integrationterhadap kinerja manajerial, dapat diketahui 
bahwa interaksi variabelintegrationtidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja manajerial.Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Ratnawati dan Setyaningsih (2011) yang membuktikan bahwa karakteristik  
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integration berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini dimungkinkan hal antara 
lain, Informasi terintegrasi dari sistem informasi akuntansi manajemen mencerminkan 
bahwa terdapat koordinasi antara segmen sub unit yang satu dengan yang lainnya. 
Informasi integrasi mencakup aspek seperti ketentuan target atau aktivitas yang 
dihitung dari proses interaksi antar sub unit dalam perusahaan. Informasi terintegrasi 
akan lebih dibutuhkan pada organisasi dengan tingkat kompleksitas dan saling 
ketergantungan antar sub unit yang semakin tinggi.  Pada PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Poultry Breeding Division Area Sumatera 1, integrasi yang baik 
diantara unit-unit tidak terlalu berpengaruhuntuk meningkatkan kinerja manajerial, 
karena kinerja manajerial masing-masing unit tergantung pada kualitas produk yang 
dihasilkan masing-masing unit itu sendiri. 
 
4.6.5 Interaksi Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap 
Kinerja Manajerial dengan Desentralisasi sebagai Variabel Moderating 
Berdasarkan hasil pengujian karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajementerhadap kinerja manajerial dengan desentralisasi sebagai variabel 
moderating, dapat diketahui bahwa interaksi variabelkarakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemendan desentralisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja manajerial.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Ratnawati dan Setyaningsih (2011) yang membuktikan bahwa desentralisasi 
berinteraksi dengan karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen yang 
meliputi broad scope, timeliness, aggregation, dan integration tidak signifikan 
memoderasi pengaruh antara karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 
terhadap kinerja organisasi.Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.Karakteristik sistem  
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informasi akuntansi manajemen dalam pengujian langsung terhadap kinerja 
manajerial memiliki pengaruh positif yang signifikan. 
 
Selanjutnya dengan menggunakan variabel stuktur organisasi yang menjelaskan 
bentuk desentralisasi sebagai variabel moderating, diperoleh bahwa desentraliasi 
tersebut tidak mampu memoderasi pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi 
manajemen yaitu broad scope, timelines, aggregation, dan integration terhadap 
kinerja manajerial. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat karakteristik sistem informasi 
akuntansi manajemen yaitu broad scope, timelines, aggregation, dan integration  
diperoleh belum menunjukkan interaksi terhadap kinerja manajerial untuk variabel 
moderating desentralisasi. Penelitian ini nampaknya belum memberikan bukti bahwa 
desentralisasi akan memberikan cakupan informasi yang luas, ketepatan waktu 
informasi, agregasi informasi, dan integrasi informasi secara keseluruhan bagi 
manajer-manajer operasional dan manajer tingkat menengah. Salah satu sebab dari 
tidak bermaknanya karakteristik yaitu broad scope, timelines, aggregation, dan 
integration  ini adalah pengambilan keputusan yang berbeda dari masing-masing unit 
dalam pengambilan keputusan manajerialnya. Sehingga pemanfaatan cakupan 
informasi yang luas, ketepatan waktu informasi, agregasi informasi, dan integrasi 
informasi tersebut dapat memberikan perbedaan dalam pengambilan keputusan 
dengan unit lainnya. 
 
Pada PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Poultry Breeding Division, pemberian 
desentralisasi kepada cabang atau unit-unit nampaknya tidak diberikan secara penuh, 
seperti misalnya transaksi yang menyangkut dana yang cukup besar dan penentuan 
harga jual akan dialihkan ke tingkat yang lebih besar, sehingga terkadang keputusan  
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yang terjadi tidak terletak pada unit namun pada tingkatan yang lebih tinggi.  Khusus 
dalam penentuan harga jual, pengalihan ke tingkat manajemen yang lebih tinggi 
dikarenakan adanya persaingan bisnis dengan perusahaan yang sejenis, sehingga 
manajemen yang lebih tinggilah yang memberikan keputusan akan harga jual untuk 
menjaga persaingan yang sehat dan tidak adanya monopoli harga diantara perusahaan 
yang sejenis. 
 
5.Simpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil menguji bahwa Karakteristik informasi yang meliputi 
timeliness berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, sedangkan 
karakteristik informasi yang meliputi broad scope dan 
integration tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.Selain itu 
Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap kinerja manajerial. Namun, setelah dimoderasi oleh desentralisasi 
interaksi antara karakteristik sistem informasi akuntansi manajementerhadap kinerja 
manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
5.2Saran 
Dengan adanya kelemahan dalam penelitian ini, maka diharapkan pada penelitian 
selanjutnya dapat memperluasareasurvey,tidakhanyapada satu perusahaan saja,tetapi 
juga pada perusahaan-perusahaan yang sejenis yang menjadi kompetitor perusahaan 
tersebut dalam satu area yang sama dan diharapkan menggunakan metode penelitian 
yang berbeda seperti metode wawancara langsung kepada responden untuk 
memperoleh data yang berkualitas. 
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